BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaiji
bagaimana implementasi penilaian autentik berdasarkan kurikulum 2013
di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa implementasi
penilaian autentik di sekolah tersebut sudah terlaksana dengan baik.
Perencanaan penilaian untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan
sesuai dengan RPP. Pelaksanaan penilaian autentik sesuai dengan
skenario yang telah dirancang di RPP. Sekolah ini menggunakan aplikasi
untuk menganalisis/mengolah penilaian hasil belajar. Pelaporan penilaian
autentik menggunakan e-rapot jadi guru hanya menginput nilai dan secara
otomatis akan terekap. Laporan hasil belajar peserta didik berupa
lembaran printout. Kendala yang dialami oleh guru dalam
mengimplementasikan penilaian autentik yaitu banyaknya format
penilaian yang harus diisi oleh guru dan dalam menganalisis/mengolah

hasil penilaian peserta didik.
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5.2
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran berikut ini:

5.2.1 Bagi Guru

1)

2)

3)

4)

Memilih instrument penilaian yang tepat sesuai dengan karakteristik materi
agar dapat memaksimalkan waktu untuk menilai peserta didik selama
proses pembelajaran.

Guru perlu untuk melakukan pendekatan dan memotivasi peserta didik
yang kurang dalam pembelajaran.

Mencicil pekerjaan agar tidak menunpuk, apalagi sekolah ini telah
menggunakan aplikasi dalam menganalisis/mengolah hasil penilaian
siswa jadi guru bisa sewaktu-waktu untuk langsung menginput penilaian
hasil belajar peserta didik.

Guru perlu untuk memaksimalkan waktu untuk melaksanakan penilaian
sehingga dapat autentik dalam menilai peserta didik selama proses
pembelajaran. Instrumen penilaian yang digunakan perlu dikaji agar dapat

menilai kompetensi peserta didik secara tepat.

5.2.2 Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya mengontrol guru secara berkala dan
selalu memberikan sosialisasi mengenai penilaian autentik yang benar
untuk guru, sehingga guru dapat mengimplementasikan penilaian autentik

dengan baik.
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